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ABSTRAK

Jessica Sri Wulandari. 202Analisis Perhitungan Harga  Pokok  Produksi
Sebagai Dasar Penentuan Harga Jual Menggunakan Costing Method Pada

UMKM Pengolahan Tahu Ibu EliProgram Studi : Diploma Il Akuntansi.
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Yeni tRaaSari, SE., M.Si., Ak.,

CA; Pembimbing II: Hikmatul Maulidah, S.Pd., M. AICAAT.

Penerapan metodell costingmelalui penghitungan harga pokok produksi sangat
penting karena metode ini lebih rinci dalam membkankkomponen -komponen
biaya yang diperlukan dalam proses produksi. Haldapat berpengaruh pada
penentuan harga jual dan laba yang dihasilkan.esme harga pokok produksi
dengan metodeill costingdiharapkan dapat menjadi alat bantu bagi pihak MK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengansipgrbedaan hasil penghitungan
harga pokok produksi yang dilakukan pihak UMKM dangenghitungan harga
pokok produksi dengan menggunakan metdd# costing Penelitian ini
dilaksanakan pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu EliaBaing diperoleh melalui
survei ke lokasi dan wawancara langsung dengark KM berkaitan dengan
masalah yang dibahas serta dokumen-dokumen darkepudtakaan sebagai bukti
pendukung. Hasil dari penelitian menunjukan bahemaghitungan harga pokok
produksi pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dengamghitungan harga pokok
produksi menggunakan metodell costing menunjukkan perbedaan hasil.
Perbedaan terletak pada biaya overhead pabrik yaéiodefull costing yang
memasukkan biaya penyusutan peralatan, mesin daguban serta biaya
pemeliharaan peralatan dan mesin. Hal ini menyedralilarga pokok produksi
menggunakan metodell costingmenjadi lebih tinggi.

Kata kunci : Full Costing,Harga Pokok Produksi, UMKM



ABSTRACT

Wulandari, Jessica Sri.2021.The Analysis of Cost of Production Calculation as
a Basis for Determining Selling Prices Using thdl Elosting Method of UMKM
Pengolahan Tahu Ibu Eli. Study Program : AccountiAgsociate Degree.
Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Yeni Priatr&iSSE., M.Si., Ak., CA; Co-
Advisor: Hikmatul Maulidah, S.Pd., M. Ak., CAAT.

Application of the full costing method by calcubgtithe cost of production is very
important because it is a more detailed methodoafilmning components that are
required in the production process. This can afteetdetermination of the selling
price and profit generated. Determination of thestcof production with a full
costing method is expected to be a tool for PadtMKM. The purpose of this study
was to analyze the difference in the cost of prodoccalculation result carried
out by the UMKM with calculating the cost of protian by using the full costing
method. The research was conducted on UMKM Pengoldfahu Ibu Eli. The
data obtained by survey and interview to the ditecation with UMKM related
with issues discussed and the document also lijestaidies as supporting evidence.
The result of the study showed that the calculatiost of production on UMKM
Pengolahan Tahu Ibu Eli by calculating the cogbr@duction using the full costing
method showed a difference in the result. Therdiifee lies in factory overhead
costs, namely the full costing method which incdudepreciation costs for
equipment, machinery and buildings as well as egeipt and machinery
maintenance costs. This causes the cost of goodsifacured using the full
costing method to be higher.

Key Words : Full Costing, Cost of Production, UMKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar perusahaan pada umumnya bertujudnmandapatkan
laba yang optimal. Untuk menghasilkan laba, suatugahaan dapat melakukan
dua cara. Cara pertama dengan menaikkan hargeJaid. kedua adalah dengan
menekan biaya produksi dan mengendalikan komporsm@aiiayanya sehingga
biaya produksi yang dikeluarkan dapat ditekan senahmungkin. Biaya produksi
yang tidak terkendali akan menyebabkan harga pdieskalu tinggi, yang
selanjutnya akan menurunkan daya saing produk klsimga dapat menurunkan
laba. Untuk itu biaya produksi harus dicatat derfugik dan dihitung dengan benar
sehingga dapat menghasilkan harga pokok produk tggoag.

Harga pokok produksi adalah suatu aspek yang sgmgaing dalam
perusahaan. Tanpa adanya perhitungan harga poddiksi yang tepat dan benar,
maka perusahaan yang bersangkutan tidak akan rabogetiengan pasti
keuntungan yang diperolehnya atau mungkin juga dienuyang dideritanya.
Untuk itu perusahaan merasa perlu untuk menggunsiséem akuntansi biaya,
sehingga perusahaan akan memperoleh informasmiafiriaya yang dibutuhkan
untuk setiap produk pesanan dalam rangka menghitiayg-biaya produksi yang
diperkirakan terjadi.

Akuntansi biaya dalam perhitungan harga pokok pksdiberperan

menetapkan, menganalisis dan melaporkan pos-pyge yéag mendukung laporan



keuangan sehingga dapat menunjukkan data yang .wAjarntansi biaya
menyediakan data-data biaya untuk berbagai tujusarhiaya-biaya yang terjadi
dalam perusahaan harus digolongkan dan dicatatadesgbenarnya, sehingga
memungkinkan perhitungan harga pokok produksi setediti.

Terdapat beberapa pendekatan dalam penentuan pakg& produksi
diantaranya metodtll costingdan metodevariabel costing Dalam metodéull
costingbiaya produksi yang diperhitungkan dalam penentaaga pokok produksi
adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja laggsiam biayaverheadpabrik
baik yang berperilaku tetap dan yang berperilakialsal. Dalam metodeariabel
costing, biaya produksi yang diperhitungkan dalam penglgidunharga pokok
produksi adalah hanya terdiri dari biaya produlesiabel, yaitu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biayarheadpabrik variabel. Dalam sektor
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang sering telij@alam penghitungan
harga pokok produksi adalah mereka lebih berfolagapiaya bahan baku dan
tenaga kerja saja. Biayawerheadpabrik baik tetap maupun variabel belum terlalu
mereka perhitungkan secara detail. Masih banyak WIMing belum menerapkan
metodefull costingdalam penghitungan harga pokok produksi produk kaere

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli merupakan usaha indusinah tangga
yang dikelola oleh keluarga Ibu Eli. UMKM ini menggakan prinsip manajemen
keluarga, jadi yang mengelolanya adalah keluarga mimiliknya itu sendiri.
UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli juga berorientasi pdadba, sehingga tidak
terlepas dari masalah pencapaian laba sebagai g&shitungan laba rugi

perusahaan.



Tidak adanya perhitungan harga pokok produksi p&ddKM ini
menyebabkan perhitungan biaya bahan baku, biaggagterja langsung dan biaya
overhead pabrik serta pembuatan laporan yang ienkaéngan perhitungan harga
pokok produksi suatu produk masih dibuat dalam uletdksiran biaya saja dan
belum disusun dalam bentuk laporan yang disajikecars wajar. Hal ini
menyebabkan biaya produksi sulit ditelusuri kange@da UMKM Pengolahan Tahu
Ibu Eli belum menerapkan metofidl costing.Oleh karena itu, diperlukan metode
yang tepat dalam penentuan harga pokok suatu paadaikn UMKM sebagai dasar
penentuan harga jual.

Karena sangat pentingnya penetapan harga pokolilsiodalam suatu
UMKM maka penulis akan melakukan penelitian dengangangkat topikull
costingpada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. Penulis berfogada penetapan
harga pokok produksi dan mencoba menerapkan meftdtlecosting dalam
penghitungan harga pokok produksi tahu yang ada padKM tersebut guna
menentukan harga jual dari produk yang dihasilk&elanjutnya penulis
menganalisis hasil penghitungan antara harga ppfatuksi UMKM Pengolahan
Tahu Ibu Eli dengan harga pokok produksi dengarmdedull costing.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yany dgklaskan tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengaengambil judul‘Analisis
Perhitungan Harga Pokok Produksi Tahu Sebagai DasaPenentuan Harga
Jual menggunakanFull Costing Method pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu

Eli”



1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dirat@sa permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yarmkalidan oleh UMKM
Pengolahan Tahu Ibu Eli ?
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi UMKMde&han Tahu Ibu
Eli dengan menggunakan metddé# costing?
3. Bagaimana perbedaan hasil perhitungan harga pokokuksi UMKM
Pengolahan Tahu Ibu Eli dengan metadecosting?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatadka nujuan dari
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagéube
1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok pteiduMKM Pengolahan Tahu
Ibu Eli.
2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok gkeiduMKM Pengolahan Tahu
Ibu Eli dengan menggunakan metddk costing.
3. Untuk menganalisis perbedaan hasil penghituag#ara harga pokok produksi

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dengan metdalk costing.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendakpdi, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan $agara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini duakbagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian imatapkan dapat bermanfaat yaitu :

a. Memberikan informasi kepada pihak lain yang bpékdingan dalam
rangka penetapan harga jual tahu pada UMKM Pehgoldahu Ibu Eli.

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam biglangansi terutama
yang terkait dengan penetapan harga jual dengagguakan metodgill
costing.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Peneliti mempunyai kesempatan untuk belajar mekarapengetahuan
teoritis mengenai harga pokok produksi.

b. Bagi UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai glehusahaan sebagai acuan
referensi informasi dan pertimbangan dalam menitkgkalaba melalui
pengelolaan harga pokok produksi.

c. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Bagi akademisi hasil penelitian ini diharapkan allapat dipakai sebagai
tambahan wacana dan referensi bagi pihak-pihak yagbutuhkan dan
berminat untuk mengembangkannya

1.5. Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam pengospenelitian ini yaitu
mengingat ada beberapa permasalahan yang dihaldéplUMKM Pengolahan

Tahu Ibu Eli, maka penulis membatasi pada penenhamga pokok produksi



sebagai dasar untuk menentukan harga jual dengaiggueakan metodéull
costing
1.6. Kerangka Berpikir

Penentuan harga pokok produksi dapat di hitung atfedga metode yaitu
dengan menggunakafull costing dan variabel costing.Metode full costing
merupakan metode penentuan harga pokok produkgingamperhitungkan semua
unsur biaya produksi kedalam harga pokok produdsgyterdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biayarhead pabrik, baik yang
berperilaku tetap maupun variabel. Harga pokok ykedyang dihitung dengan
metodefull costingterdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya datbaku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biayeerheadpabrik variabel, dan biaya
overheadpabrik tetap) ditambah dengan biaya nonprodukisiyé pemasaran,
biaya administrasi, dan umum). Metode ini menuretalpebanan biayaverhead
pabrik tetap sebagai biaya sampai saat produk lyarsgingkutan dijual. Jadi, biaya
overheadpabrik yang terjadi, baik yang berperilaku tetagupun variabel, masih
dianggap sebagai aktiva (karena melekat pada passgdsebelum persediaan
tersebut dijual.

Informasi harga pokok produksi bermanfaat pagisahaan untuk menentukan
harga jual. Harga merupakan nilai pengganti suatariy, untuk itu harga harus
disesuaikan dengan kegunaan barang tersebut urdnkumken. Konsumen
membayar tidak hanya untuk mendapatkan produkmrya, tetapi juga pelayanan
yang diberikan oleh penjual. Dalam menetapkan hamjgroduk, biaya produksi

merupakan salah satu data yang di pertimbangkamgisg biaya lain, serta data



non biaya. Harga jual produk akan memperngaruharbga volume penjualan
produk yang bersangkutan. Berdasarkan penjelassebtég diatas, maka dapat
dilakukan penyederhanaan menggunakan kerangkakbep@nelitian sebagai

berikut :
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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1.7. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, dibamstematika penulisan agar mudah
untuk dipahami dan memberikan gambaran secara urkepada pembaca
mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaragugkhir ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman pepsan, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ukipentingan akademis,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengamtiagri/abstrak,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan laapir
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB| PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi penjabaran latar belakang mlasperumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadaat masalah,
kerangka berpikir dan sistematika penulisan.
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat beberapa kajian teori yangndigan
peneliti sebagai dasar untuk memecahkan masaldtitypeyan

harga pokok produksi.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tethgan alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpuksta,denis dan
sumber data penelitian, dan metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san hasil
penelitian.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhgenelitian,
serta saran dari peneliti yang diharapkan dapaguber bagi
UMKM atau Instansi.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar buiteratureyang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menuayku
penelitian tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang menduklegengkapan

laporan, antara lain Hasil Wawancara, Buku PandBaku Bimbingan,

Surat Keterangan Membimbing, Spesifikasi teknitasgata-data lain yang

diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUTAKA

2.1. Harga Pokok Produksi
2.1.1. Pengertian Harga Pokok Produksi

Perhitungan harga pokok produksi dalam suatu peaasaindustri
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan baik pihak nemenp perusahaan
maupun pihak luar perusahaan.Untuk memenuhi typeahnitungan harga
pokok produksi tersebut akuntansi biaya mencatangkiasifikasi dan
meringkas biaya-biaya pembuatan produk.

Harga pokok produksi adalah jumlah biaya produksigymelekat
pada persediaan barang jadi sebelum barang tersashutdijual. Ada
beberapa pengertian harga pokok produksi menuratgbdi adalah sebagai
berikut : Menurut Hansen and Mowen (2009 : 65Bahwa harga pokok
produksi mencerminkan total biaya barang yang essgkan selama
periode berjalan. Biaya yang hanya dibebankan kanlgayang diselesaikan
adalah biaya bahan langsung, tenaga kerja langstag,overhead.
Sedangkan Menurut Mulyadi (201®)Harga pokok produksi adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baénjadi sebuah
produk dan Menurut Ahmad Firdaus (2009 :E®arga pokok produksi
adalah biaya-biaya yang secara langsung berhubutgagan produksi

yaitu biaya bahan langsung dan biaya tenaga lagslng.

11
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkanvddiarga
pokok produksi adalah jumlah dari pada produksigyamelekat pada
produksi yang dihasilkan yaitu meliputi biaya-bigseng dikeluarkan mulai
pada saat pengadaan bahan baku tersebut sampaindprages akhir
produk, yang siap untuk digunakan atau dijual. Bibjaya yang dimaksud
ini, biaya bahan baku langsung, biaya tenaga Karjgsung dan biaya
overhead Selain itu dari definisi tersebut adalah dap&ethui bahwa
harga pokok produksi adalah nilai dari pengorbaysarg dilakukan dalam
hubungannya dengan proses produksi berdasarkangaitdi pada saat
pertukaran.

Menentukan harga pokok produksi pada umumnya dikaku
dengan menggunakan metofidl costing akan tetapi biasanya dengan
dipertimbangkan teknis seperti untuk tujuan pengkmixeputusan, maka
digunakan metodegariabel costing Jadi perbedaan pokok antara metode
full costing dan metodevariabel costingterletak pada perlakuan biaya
overheadpabrik. Biayaoverheadpabrik pada metodeariabel costing
diperlukan periode biaya dan tidak merupakan bademn harga barang
dalam proses dan harga pokok barang dihasilkara Patbddull costing
semua biaya produksi baik yang bersifat variabelipua yang bersifat
tetap dianggap bagian dari harga pokok produksi.

2.1.2. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi
Ada dua pendekatan yang digunakan untuk nteka&m harga

pokok produksi dengan tujuan untuk melakukan pemlgersediaan dan
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penentuan harga pokok penjualan. Dua pendekaiayaitu full costing

dan variabel costing Dua pendekatan tersebut adalah sebagai berikut

menurut Hansen and Mowen (2009 : 65 )

1. Full costing
Dalam metod&ull costingdimasukkan unsur biaya produksi
karena masih berhubungan dengan pembuatan prociékshae tarif
(budget)sehingga apabila produksi sesungguhnya berbedgaden
budgetnya maka akan timbul kekurangan atau kelebiha
pembebanan. Unsur biaya dalam metéulke costing terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung idga dverhead
pabrik baik yang sifatnya tetap maupun variabel.
2. Variabel costing
Padavariabel costingmemperlakukan biaya produksi tidak

langsung tetapi bukan sebagai unsur harga pokakugsn tetapi
lebih tepat dimasukkan sebagai biaya periodik, uyaiengan
membebankan seluruhnya ke periode dimana biayaebigrs
dikeluarkan sehingga dalanvariabel costing tidak terdapat
pembebanan lebih atau kurang. unsur biaya dalarodeeariabel
costingterdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kemgsung
dan biayaoverheadpabrik yang sifatnya variabel saja dan tidak

termasuk biayaverheadpabrik tetap.
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Contoh perhitungan harga pokok produlsil costing) menurut

Hansen and Mowen (2009 : 68 ):

Persediaan Awal XXXX
Biaya Bahan Baku XXXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XXXX

BiayaOverheadPabrik Variabel XXXX

BiayaOverheadPabrik Tetap XXXX +
Total Biaya Produksi XXXX
Persediaan Akhir (Xxxx) -
Harga Pokok Produksi XXXX

Gambar 2.1 Perhitungdtull Costing

Contoh perhitungan harga pokok prodykariabel costing)menurut

Hansen and Mowen (2009 : 64 ):

Persediaan Awal XXXX
Biaya Bahan Baku XXXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung  XXXX

BiayaOverheadPabrik Variabel xxxx +

Total Biaya Produksi XXXX
Persediaan Akhir (Xxxx) -
Harga Pokok Produksi XXXX

Gambar 2.2 Perhitungarariabel Costing
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2.1.3. Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi
Menurut Mulyadi (2010:68) Dalam perusahaan berproduksi

umum, informasi harga pokok produksi yang dihitumguk jangka waktu
tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk :

1. Menentukan harga jual produk.

2. Memantau realisasi biaya produksi.

3. Menghitung laba atau rugi periodik.

4. Menentukan harga pokok persediaan produk gdlipsloduk dalam

proses yang disajikan dalam neraca.

2.1.4. Unsur — unsur Harga Pokok Produksi
Unsur — unsur yang membentuk harga pokok produkdah biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsuarg,bchyaoverhead
pabrik. Pada umumnya biaya bahan baku langsungdidsa tenaga kerja
langsung disebut juga dengan biaya utgprame cost),sedangkan yang
lainnya disebut biaya konvergconversion cost).Biaya — biaya ini
dikeluarkan untuk mengubah bahan baku menjadi bajadi. Yang
termasuk kedalam unsur — unsur harga pokok prodadsiah sebagai
berikut:
1. Biaya bahan baku langsufdjrect material cost)
Menurut Mulyadi (2010§ Bahan baku merupakan bahan yang
membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Baham yakg diolah
dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh danbekan lokal,

impor atau dari pengolahan sendiri. Sedangkan méenQarter
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(2009:40%1 yang diterjemahkan oleh Krista menyatakan bahwaaBah
baku langsung adalah semua bahan baku yang merkbleagian
integral dari produk jadi dan dimasukkan secarapledts dalam
perhitungan biaya produksi.

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut malatd
disimpulkan bahwa bahan baku merupakan unsur ppbigk dalam
proses produksi dan semua biaya yang dikeluarkankuproses
produksi selama periode yang akan datang.

Biaya tenaga kerja langsufalirect labor cost)

Menurut Carter (2009:48)yang diterjemahkan oleh Krista
menyatakan bahwa Biaya tenaga kerja langsung attalga kerja
yang melakukan konversi bahan baku langsung mepjadiuk jadi
dan dapat dibebankan secara layak ke produk tert&sdangkan
menurut Bastian Bustami dan Nurlela (20101 Biaya tenaga kerja
langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalarmab@ah atau
mengkonversi bahan baku menjadi produk selesaildpat ditelusuri
secara langsung kepada produk selesai.

Berdasarkan pendapat dari para ahli tetsebaka dapat
disimpulkan bahwa tenaga kerja langsung merupaddaiorf penting
berupa sumber daya manusia yang mempengaruhi gresgslolaan
bahan baku menjadi barang jadi pada suatu prosdsiksi dan biaya
tenaga kerja merupakan upah yang diberikan kegad@a kerja dari

usaha tersebut.
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Biayaoverheadoverhead cost)

Menurut Carter (2009:48)yang diterjemahkan oleh Krista
menyatakan bahwa Biaya overhead pabrik terdiri s¢asua biaya
manufaktur yang tidak secara langsung ditelusuoliput tertentu.
Misalnya biaya energi bagi pabrik seperti gasrikstminyak dan
sebagainya. Sedangkan menurut Bastian Bustami dariel&
(2010:13%! Biayaoverheaddapat dikelompokkan menjadi elemen:
1. Bahan tidak langsung (Bahan pembantu atau penoladaph

bahan yang digunakan dalam penyelesaian produkpiteta
pemakaiannya relatif lebih kecil dan biaya ini kidaapat
ditelusuri secara langsung kepada produk selesaito@: ragi,
amplas, pola kertas, oli dan minyak pelumas, pakirup dan
mur,staples, asesoris pakaian, vanili, garam, gal¢npewarna.

2. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biayegteRkarja yang
membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapatda
ditelusuri kepada produk selesai. Contoh: Gajiaatpabrik, gaji
pengawas pabrik, pekerja bagian pemeliharaan, pgayian
dokumen pabrik, gaji operator telepon pabrik, pegapabrik,
pegawai bagian gudang pabrik, gaji resepsionisikpapegawai
yang menangani barang.

3. Biaya tidak langsung lainnya adalah biaya selaihabatidak

langsung dan tenaga kerja tidak langsung yang metonlgalam
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pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapatuditel kepada
produk selesai. Contoh : Pajak bumi dan bangunbnilpdistrik.
2.2. Harga Jual
2.2.1. Pengertian Harga Jual
Harga jual menurut Achmad Slamet dan Sumarli (2602)
merupakan perkiraan nilai tukar dari produk yartgrdukan dengan uang.

Harga jual adalah harga pada waktu menjual. Har@aadalah harga yang

diperoleh dari penjumlahan biaya produksi totehmiibah dengamark up

yang digunakan untuk menutup biayrgerheadpabrik perusahaan.
Menurut Tjiptono (2007} bahwa penetapan harga jual mempunyai
beberapa tujuan, yaitu:

1. Tujuan berorientasi pada laba. Asumsi teori ekurktasik menyatakan
bahwa setiap perusahaan selalu memilih harga jaalg ydapat
menghasilkan harga jual paling tinggi. Tujuan itkiethal dengan istilah
maksimilisasi laba. Maksimilisasi laba sangat sdlitapai karena
sangat sukar sekali untuk dapat memperkirakan aedarrat jumlah
penjualan yang dapat dicapai pada tingkat hardaguantu.

2. Tujuan berorientasi pada volume. Harga jual dkan sedemikian
rupa agar dapat mencapai volume penjualan (dalam kg, dan
lainlain), nilai penjualan (Rp) atau pangsa pasar.

3. Tujuan berorientasi pada citra. Citiendge suatu perusahaan dapat
dibentuk melalui strategi penetapan harga jual.usddraan dapat

menetapkan harga jual tinggi untuk membentuk atampertahankan
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citra prestisius. Harga rendah dapat digunakankumiembentuk citra
nilai tertentu.

4. Tujuan stabilisasi harga jual. Tujuan stabilisliikukan dengan jalan
menetapkan harga untuk mempertahankan hubungarsiabigantara
harga suatu perusahaan dan harga pemimpin industri.

5. Tujuan-tujuan lainnnya. Harga dapat pula diteda@pklengan tujuan
mencegah masuknya pesaing, mempertahankan loyaktanggan,
mendukung penjualan ulang, atau menghindari camjangan

pemerintah.

2.2.2. Faktor yang Dipertimbangkan dalam Penentuatiarga Jual
Hukum Target Costingyang dikemukakan oleh Blocher, dkk

(2000} Menunjukkan bahwa laba yang dinginkan merupakagaharal
yang ditentukan oleh pasar dikurangi dengan biayadyksi yang
dikeluarkan, sehinggarget earningatau laba yang diharapkan berpengaruh
terhadap harga jual sebuah produk. Faktor-faktargymempemgaruhi
penentuan harga jual yaitu laba, biaya produksn &&ktor ekstern.
Sedangkan secara umum ada dua faktor utama yalogdgegrtimbangkan
dalam menetapkan harga jual, yaitu faktor intepsalisahaan dan faktor
lingkungan eksternal perusahaan.
1. Faktor internal perusahaan yang dipertimbangkaandahenetapkan

harga jual akan meliputi:

a. Tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan ini bisa benagaimisasi

laba dan mempertahankan kelangsungan hidup pearsaheraih
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pangsa pasar yang besar, menciptakan kepemimpidakm
kualitas, mengatasi persaingan, melaksanakan tagggawab
sosial dan lain-lain.

b. Strategi bauran pemasaran. Harga hanyalah salatksatponen
dari bauran pemasaran. Oleh karena itu, harga gigdordinasikan
dan saling mendukung dengan bauran pemasaran daiyaytu
produk, distribusi, dan promosi.

c. Biaya sebagai faktor yang menentukan harga minyaayj harus
ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami keru@iah karena
itu, setiap perusahaan pasti menaruh perhatian gesmik struktur
biaya (tetap dan variabel), serta jenis-jenis blayaya.

d. Organisasi dalam hal ini manajemen perlu memutuskapa
didalam organisasi yang harus menetapkan harga.

2. Faktor eksternal perusahaan yang dipertimtangdilam menetapkan
harga jual akan meliputi:

a. Sifat pasar dan permintaan. Setiap perusahaanmeriwahami sifat
pasar. Memperhatikan sifat pasar dan permintaag gd@radapinya
akan diupayakan melalui serangkaian pertanyaanahpgasar
termasuk pasar persaingan sempurna, persaingan poisié,
oligopoli, atau monopoli. Faktor lain yang tidaklda pentingnya
adalah elastisitas permintaan.

b. Persaingan, merupakan kekuatan pokok yang memdngaru

persaingan dalam suatu industri ada lima, yaitgsgsegan dalam
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industri yang bersangkutan, produk substitusi, pakapelanggan
dan ancaman pendatang baru. Informasi yang dibatuhintuk
menganalisis karakteristik persaingan yang dihadataira lain:
1. Jumlah perusahaan dalam industri
2. Ukuran relatif setiap anggota dalam industri
3. Diferensiasi produk
4. Kemudahan untuk memasuki industri tersebut
3. Unsur-unsur lingkungan eksternal lainnya. iBdtktor-faktor tesebut,
perusahaan juga perlu memperhatikan faktor koe#tisnomi (inflasi,
boom atau resesi, tingkat bunga), kebijakan daatpemn pemerintah

dan aspek sosial (kepedulian terhadap lingkungan).

2.2.3. Metode Penetapan Harga Jual

Samryn (2012:38) Menyatakan harga merupakan salah satu jenis
informasi penting yang diterima pelanggan tentangts produk.
Penempatan harga juga berhubungan dengan selymah jangka pendek
dan sasaran jangka panjang sebuah perusahaan.ajKrolan Aryani
(2011:325%°% Menyatakan bahwa pendekatan umum dalam penentuan
harga jual adalah menambahkan angka perkiraarn(ia@dokup)pada harga
pokok. Markup adalah selisih antara harga jual dan harga poko#u.
Markup biasanya berupa persentase tertentu dari hargak pptoduk.
Pendekatan ini disebut dengawst-plus pricingkarena persentasearkup
yang telah ditentukan dimuka ditambahkan pada ahgkga pokok untuk

menentukan harga jual.
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2.3. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

2.3.1. Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menenda
Pengertian Usaha Mikro, Kecil, Menengah menurutr{iianan,20

17:2)*% adalah unit usaha yang dilakukan oleh perorangantetdan usaha

disemua sektor ekonomi yang bersifat produktif. Meh PP UMKM No.

7 Tahun 2021 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah ddala

1. Usaha Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh peraegan dan masuk
dalam karakteristik dalam usaha mikro berdasarkalang undang.

2. Usaha Kecil adalah usaha yang berdiri sendiri diakukan oleh
perseorangan atau badan usaha serta tidak terkaigad anak
perusahaan dari usaha menengah maupun usaha les&grun masuk
dalam kriteria usaha kecil.

3. Usaha Menengah adalah usaha yang berdiri seraing, gilakukan oleh
perseorangan atau badan usaha yang bersifat pifodauktidak terkait
dengan hubungan kantor cabang atau anak perusdbagan usaha
kecil maupun usaha besar meskipun masuk dalamri@ritesaha

menengabh.

2.3.2. Kiriteria Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah
Pengelompokkan UMKM didasarkan atas modal usaha lzail
penjualan tahunan. Kriteria modal usaha digunakaukiypengelompokkan
UMKM yang baru didirikan setelah Peraturan Pemahrientang UMKM

berlaku. Sementara kriteria penjualan tahunan digam untuk
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pengelompokkan UMKM yang telah ada sebelum Penaté@merintah
tentang UMKM berlaku.

Tabel 2.1 Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

No. URAIAN KRITERIA

ASSET OMSET

1 USAHA MIKRO Maks. 1 Milyar Maks. 2 Milyar
2 USAHA KECIL > 1 Milyar — 5 Milyar > 2 Milyar — 15 Milyar

3 USAHA > 5 Milyar — 10 > 15 Milyar — 50

MENENGAH Milyar Milyar

Sumber : Peraturan Pemerintah UMKM Noahun 2021

2.3.3. Peranan UMKM

Diakui, bahwa Usaha Mikro dan Megah (UMKM) memainkan
peran penting di dalam pembangunan dan pertumbeakanomi, tidak
hanya di negara-negara sedang berkembang, tet@pidj negara-negara
maju. Di negara maju, UMKM sangat penting, tidakyh kelompok
usaha tersebut menyerap paling banyak tenaga &grgendingan usaha
besar, seperti halnya di negara sedang berkembtatgpi juga
kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumb&naduk Domestik

Bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribueii disaha besar
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2.3.4. Kekuatan dan Kelemahan UMKM
UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang rpekan
andalan yang menjadi basis pengembangan pada raagaakan datang
adalah :

1. Penyediaan lapangan kerja peran industri kediandapenyerapan
tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan poaumenyerap
sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia

2. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecihdaengah selama
ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnyawsiaaa baru

3. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksamakanajemen
sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar

4. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industii kebagian besar
memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari indbesar atau industri
yang lainnya.

5. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai uppgmbinaan yang
dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambar&bwd industri
kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan manuntuk
mengembangkan sektor lain yang terkait.

Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penglzndan
permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor

1. Faktor Internal, merupakan masalah klasik dari UMK4itu
diantaranya :

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.
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b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengushiséri kecil
lebih memprioritaskan pada aspek produksi sedandkagsi-
fungsi pemasaran kurang mampu dalam mengakseskannya
khususnya dalam informasimpasar dan jaringan pasdningga
sebagian besar hanya berfungsi tukang saja.

c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai pnatluk
industri kecil.

d. Kendala permodalan usaha sebagian besar industcil ke
memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang fedatiil.

2. Faktor Eskternal, merupakan masalah yang muncul gdrak
pengembang dan pembina UMKM. Misalnya solusi yaiigerikan
tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dagrpro yang tumbang
tindih.

2.4. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitindahulu yang relevan. Walupun
ruang lingkupnya hampir sama tetapi ada perbedbgak,ovariabel, waktu yang
digunakan dan penentuan sampel yang berbeda, gahilagpat menjadi referensi
untuk saling melengkapi. Berikut ini rincian petial sebagai berikut :

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Metode Hasil
Penelitian Penelitian
1. Helmina Batubara“ Penentuan Metode Hasil penelitian yang
(2013) Harga Pokok Analisis dilakukan terhadap
Produksi Deskriptif metode penentuan
Berdasarkan dengan harga pokok

Metode Full produksi dengan
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Costing pada Pendekatan
Pembuatan  Kuantitatif
Etalase Kaca

dan

Alumunium

ubD. Istana
Alumunium

Manado”

metode perusahaan,
penulis menemukan
memasukkan semua
biaya ke dalam biaya
produksi yaitu biaya

bahan baku, biaya
tenaga kerja
langsung, biaya

overheadpabrik dan
biaya administrasi &
umum seperti biaya
perlengkapan kantor

dan biaya
transportasi, total
harga pokok

produksi perusahaan
Rp. 55.738.625.

2. Ratna Wulansari® Perhitungan Deskriptif Sistem Activity
(2012) Harga Pokok Analisis Based Costing
Produksi (Penelitan ~ mampu
dalam Kualitatif). menghasilkan
Menentukan perhitungan  biaya
Harga Jual yang lebih akurat
(studi kasus dibandingkan
pada dengan sistem
Perusahaan perusahaan. Harga
Edytex Jaya pokok produksi yang
Pekalongan)” dihasilkan lebih
rendah dari harga
pokok produksi yang
ditetapkan oleh
perusahaan.
3. Maria Susana lka“Perhitungan Deskriptif Perbedaan
Adi Lis Harga Pokok Analisis perhitungan  harga
Tyaningrum Produksi pada (Penelitian ~ pokok produksi
(2013) Usaha Home Kualitatif). dengan metodé€ull

Industri

(studi  kasus
pada Usaha
Home
Industri
Wingko
Babat Cap

costing dan metode
perusahaan terletak
pada pembebanan
biaya tenaga kerja
dan biayaoverhead
pabrik. Perusahaan
tidak membebankan
biaya tenaga kerja
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Kelapa
Muda)”

pemilik, karena
pemilik juga ikut
terlibat dalam proses
pembuatan wingko
babat dan biaya
overhead pabrik
belum dibebankan
secara keseluruhan,
sehingga hasil yang
diperoleh kurang
tepat dan akurat.

4. Pradana Setiadi,“Perhitungan Deskriptif
David P.E. Harga Pokok Analisis
Saerang, TreesjeProduksi (Penelitian
Runtu (2014) dalam Kualitatif).

Penentuan
Harga  Jual
pada CVv.
Minahasa
Mantap
Perkasa
dengan
Menggunakan
Pendekatan
Full Costing”

Pengumpulan biaya
produksi dilakukan
dengan metode harga
pokok proses dengan
pendekatan full
costing  tujuannya
untuk memenuhi
persediaan  barang
digudang, dan
jumlahnya sama dari
waktu ke waktu.

5. Indro Djumali, “Perhitungan Deskriptif
Jullie J.Sondakh,Harga Pokok Analisis
Lidia Mawikere Produksi (Penelitian
(2014) Menggunakan Kualitatif)

Metode
Variabel
Costing
dalam
Penentuan
Harga  Jual
pada PT. Sari
Malalugis
Bitung”

Penentuan harga jual
yang dibebankan
kepada konsumen

didasarkan pada
taksiran laba yang
diharapkan

perusahaan guna
memenuhi

kebutuhan
operasional dan
mendapatkan
keuntungan yang
lebih memadai.

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2021



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada UMKM Pengala Tahu Ibu Eli yang
beralamat di Desa Tanjung Harja RT 03 RW 01 Keanat Kab. Tegal
3.2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 (dua)mulerhitung dari tanggal 1

Maret 2021 sampai dengan 1 Mei 2021.

3.3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penekittah sebagai berikut :
a. Data kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2068)aitu data dalam
bentuk kata- kata atau bukan bentuk angka. Datebiasanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualithperoleh melalui
teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancaraatepgmilik
UMKM dan data lain yang menunjang penelitian daiKM
Pengolahan Tahu Ibu Eli.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (308! yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan haserhitungan
dan pengukuran. Metode kuantitatif merupakan sweaha dalam

sebuah penelitian yang digunakan untuk melakukagljian
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terhadap suatu populasi ataupun sampel. Data kaidntialam
penelitian ini adalah perhitungan harga pokok pksdwdengan

menggunakan metodell costing.

3.4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam gerelni adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2¢8%)xadalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sempertama. Data
ini merupakan data yang dikumpulkan sendiri dari KN¥ yang
diperoleh dari keterangan-keterangan serta peajelpsnjelasan dari
perusahaan yang berhubungan langsung dengan f@nefii yang
dilakukan dengan cara seperti wawancara kepadalipammaha atau
dengan bagian produksi.
b. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (208%dalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabuengolahnya.
Dalam hal ini data sekunder yang diperoleh sepamial, penelitian

terdahulu, internet, buku, data statistik.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau kegara yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamalpenulis ialah sebagai

berikut:
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a. Observasi
Observasi menurut  Sugiyono (201%) yaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakuusmanproses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yaagati tidak terlalu
besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukarasetangsung pada
UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dengan mengumpulkatad/ang
berkaitan dengan penyusunan tugas akhir ini.
b. Wawancara
Wawancara menurut Sugiyono (26#8)aitu pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tajgwab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik téuterDalam
penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab sadangsung dengan
pemilik UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dan beberapaykwan yang
terdapat pada UMKM tersebut yang terkait dalam psagan tugas
akhir ini.
c. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono (20%3) Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monushdati seseorang.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan dokumentetara langsung
dengan cara mengambil gambar pada saat proseskprdadhu pada
UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli terkait dalam penywsutugas akhir

ini.
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d. Studi Kepustakaan
Metode pengumpulan data yang dilakud@mgan mempelajari
literatur-literatur ataupun sumber tertulis lainnyang berhubungan
dengan penelitian ini.
3.6. Metode Analisis Data
Penelitian yang dilakukan kali ini, teknikadisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif dan kuantitatifletode deskriptif kuantitatif
merupakan analisis data yang merekomendasikan auharga pokok produksi
yang seharusnya dalam metode ini dinyatakan demg@ka-angka. Metode
deskriptif kuantitatif yang diperlukan dalam pesah penelitian kali ini adalah
menurut Hansen and Mowen (2009 : 65 )
a. Metodédull costing
Full costing merupakan metode penentuan harga pokok
produksi yang memperhitungkan semua unsur biayduged baik tetap

maupun variabel ke dalam harga pokok produksi benk :

Persediaan awal XXXX
Biaya bahan baku XXXX

Biaya tenaga kerja langsung XXXX
Biaya overhead pabrik XXXX

Biaya overhead pabrik tetap _OXXXX +
Total biaya produksi XXXX
Persediaan akhir (Xxxx) -

Harga pokok produksi XXXX
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b. Susunan Harga Pokok Produksi
Untuk merekomendasikan harga pokok uyked pada

perusahaan, maka harga pokok produksinya dapdiadikebagai

berikut :

Persediaan awal XXXX
Biaya tenaga kerja langsung XXXX
Biaya overhead pabrik XXXX
Persediaan akhir (XxxX) -

Harga pokok produksi sebelum pajak xxxx
1. Full costing
Dalam metod&ull costingdimasukkan unsur biaya produksi
karena masih berhubungan dengan pembuatan prociékshae tarif
(budget)sehingga apabila produksi sesungguhnya berbedgaden
budgetnya maka akan timbul kekurangan atau kelebiha
pembebanan. Unsur biaya dalam metéulke costing terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung idga dverhead
pabrik baik yang sifatnya tetap maupun variabel.
2. Variabel costing
Padavariabel costingmemperlakukan biaya produksi tidak
langsung tetapi bukan sebagai unsur harga pokakugsn tetapi
lebih tepat dimasukkan sebagai biaya periodik, uyaiengan
membebankan seluruhnya ke periode dimana biayaebigrs

dikeluarkan sehingga dalanvariabel costing tidak terdapat
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pembebanan lebih atau kurang. unsur biaya dalarodeeariabel
costingterdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kemngsung
dan biayaoverheadpabrik yang sifatnya variabel saja dan tidak

termasuk biayaverheadpabrik tetap.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli merupakan usaha pemgan yang
didirikan pada tahun 2009 yang bertempat tinggddesa Tanjung Harja RT 03
RW 01 Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. UMKM Peadgah Tahu Ibu Eli ini
sudah berjalan atau beroperasi cukup lama dan sedatmal di daerah sekitar
Desa Tanjung Harja. Di Desa Tanjung Harja ada taglaepengolahan tahu dan
tempe dari kedelai. Di sekitar Desa Tanjung Hagadg&i terdapat 5 (lima)
pengolahan tahu dan tempe kedalai yang didirikam sidah satunya UMKM
Pengolahan Tahu Ibu Eli ini. Dari ke lima pengolakehu dan tempe dari kedelai
yang didirikan di Desa Tanjung Harja ini, UMKM Petghan Tahu lbu Eli ini
merupakan salah satu yang paling lama berdiriny@adding dengan pengolahan
yg ke empat lainnya. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Bii mengolah kedelai
menjadi tahu kuning dan ampas tahu yang dijadikdnragai gembus atau dijual
untuk dijadikan pakan ternak, sehingga usaha mgatamempunyai manfaat yang
sedemikian banyak karena bisa dijadikan beberagd@ganldan tidak satu macam
saja.

Limbah cair dihasilkan dari proses pencucian, pdaeran, penyaringan
atau penggumpalan, pencetakan, dan selebihnyaabe@s air yang digunakan
untuk membersihkan alat yang digunakan. Limbah padses penggumpalan

ditampung dengan ember besar yang akan digunakarbate untuk proses
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penggumpalan.Limbah yang tidak digunakan kembanakbuang. Limbah cair
lainnya dibuang ke lantai yang akan mengalir kersal kecil menuju ke sungai
kecil tanpa pengolahan terlebih dahulu. Hal inngyanenyebabkan lantai licin dan
dapat mengakibatkan karyawan terpeleset. Sedarigkamah padat dihasilkan
dari proses pencetakan sisa dari tahu dan pengdamyaitu ampas tahu. ampas

tahu ini dijual untuk pakan ternak, satu emberaligebesar Rp. 8.000,- per ember.

4.2. Analisa Data

Pada bagian ini teknik yang digunakan untuk menfpesuanusan masalah pertama
adalah dengan melakukan deskripsi penghitunganahpogok produksi yang
dilakukan pada UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli. Dalgenghitungan harga
pokok produksi UMKM Pengolahan Tahu lbu Eli masilenggunakan cara
penghitungan yang sederhana yaitu menghitung licagh yang digunakan untuk
menentukan harga pokok produksi. Untuk biaya predudMKM masih ada
beberapa komponen biaya yang belum dimasukkan dalases produksi. Hal ini
dapat mempengaruhi dalam penetapan harga pokakpsarentuan harga jual dan
laba yang dihasilkan. Sebelumnya, harga jual sutigntukan oleh UMKM
Pengolahan Tahu Ibu Eli yaitu Rp.400,00/tahu

Selanjutnya, untuk rumusan masalah &eganeliti akan melakukan
analisis terhadap penentuan harga pokok produksy ydilakukan di bagian
produksi UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli dengan memgdpan metodéull
costing.Kemudian rumusan masalah ketiga peneliti akan medibgkan apakah
ada perbedaan antara penghitungan yang dilakukan KM Pengolahan Tahu

Ibu Eli menurut penghitungan perusahaan dan mdtsideosting.
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4.2.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Peusahaan
a. Biaya Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan berupa kedelai untuk maogsi
tahu. Dalam pengadaan bahan baku UMKM Pengolahd&u Tau Eli
memperoleh kedelai dari petani kedelai, selainjuga memperoleh dari
pemasok yang menyediakan bahan baku kedelai. Bankadalah tabel
yang menunjukkan perhitungan biaya bahan baku faéas 2019

Tabel 4.1 Biaya Bahan Baku Tahun 2019

Bulan Penggunaan Harga Total
Januari 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00
Februari 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00
Maret 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
April 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
Mei 1500 kg Rp 6.350,00 Rp. 9.525.000,00
Juni 1500 kg Rp 6.350,00 Rp. 9.525.000,00
Juli 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
Agustus 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00
September 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00
Oktober 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
November 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
Desember 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
Total 13.800 kg/12 Rp.60.960.000,00/12
Rata-rata 1.150 kg Rp. 5.080.000,00

perbulan

Sumber : Data primer diolah tahun 2021
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b. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja yang melakukan proses produksi tahurb@h 6
orang. Biaya gaji yang dikeluarkan per bulan setiepa750.000,00/orang.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan perhiambiaya tenaga kerja

langsung pada tahun 2019 :

Tabel 4.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung tahun 2019

Bulan Upah Jumlah Total
Karyawan
Januari Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Februari Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Maret Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
April Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Mei Rp. 750.000,00 6 Orang Rp 4.500.000,00
Juni Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Juli Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Agustus Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
September Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Oktober Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
November Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Desember Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Total Rp. 54.000.000,00

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

c. BiayaverheadPabrik

1. Biaya Listrik

Biaya listrik yang dikeluarkan tiap bulan adalahbesar Rp.

300.000,00 dengan membayar tagihan di PLN
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Tabel 4.3 Biaya Listrik Tahun 2019

Keterangan Kebutuhan Per Biaya Per Satuan Jumlah
Bulan
Listrik - - Rp. 300.000,00
Total Rp. 3.600.000,00
(setahun)

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

2. Biaya Bahan Penolong
Selain bahan baku utama yaitu kedelai, UMKM Rdattan Tahu
Ibu Eli juga menggunakan bahan tambahan seperti kakar, solar,
plastik dan kain sifon.
a. Kayu Bakar
Untuk memproduksi tahu memerlukan proses pembuburan
kedelai. Untuk perebusan UMKM Pengolahan Tahu Idu E
menggunakan 1,32 ton. Dengan pengeluaran perhaaigsar Rp.
75.000,00. Maka dalam 1 bulan biaya yang dikeluadebesar Rp.
2.250.000,00
b. Solar
Solar digunakan sebagai bahan bakar untuk messeld@da
usaha Ibu Eli. UMKM Pengolahan Tahu lbu Eli memiegiu solar
untuk proses penggilingan kedelai. Biaya yang diwdan tiap
bulan sebesar 60 liter. Harga per liter sebesarSE00,00. Maka

dalam 1 bulan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp088,00
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c. Plastik
Plastik digunakan untuk membungkus tahu setelah faaistic
yang digunakan setiap bulannya yaitu 10 bendel aleihgrga Rp.
15.000,00. Maka biaya yang dikeluarkan untuk memplalstic
sebesar Rp. 150.000,00.
d. Kain Sifon
Dalam proses produksi tahu, kain digunakan pada saa
pencetakan tahu. Tahu yang sudah menggumpal akatati pada
tempat pencetakan, kain tersebut diletakkan padgahcetak tahu
kemudian tahu yang sudah menggumpal akan dimasiiedalam
alat pencetak. Kain ini digunakan pada tempat gekaa agar tahu
yang dihasilkan menjadi padat. kain sifon yang dakan setiap
bulannya 80 kain (1 kain = 125 cm x 100 cm) hargameternya
sebesar Rp. 10.000,00. Maka biaya yang dikeluagembulan
untuk membeli kain sifon sebesar Rp. 1.000.000,00

Tabel 4.4 Biaya Bahan Penolong Tahun 2019

Keterangan Kebutuhan Per Biaya Per Jumlah
Bulan Satuan
Kayu Bakar 1,32 ton Rp. 75.000/hari Rp. 2.250,000
Plastik 10 bendel Rp. 15.000,00 Rp. 150.000,00
Kain Sifon 80 kain (1 kain = 125 Rp. 10.000,00/ Rp. 1.000.000,00
cm x 100 cm) meter
Solar 60 liter Rp. 5.500,00/liter Rp.  330.@m,
Total Rp. 3.730.000,00

Sebulan
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Total Rp. 44.760.000,00

(setahun)

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

Berikut ini adalah tabel perhitungan harga pokoddpksi semua elemen
menurut UMKM

Tabel 4.5 Perhitungan Harga Pokok Produksi MenuMKM Tahun 2019

Kebutuhan Biaya Per

No Keterangan Per Bulan Satuan Jumlah
1 Kedelai 1.150 kg Rp. 6.350,00 Rp 5.080.000,0
Rp.
2 Kayu Bakar 1,32 ton 75.000,00/hari Rp 2.250.000,00
3 Solar 60 liter Rp. 5.500,00/liter Rp 330.000,00
, Rp.
4 Plastik 10 bendel 15.000,00/bendel Rp 150.000,00
80 kain (1
. kain = 125
5 Kain Sifon cm x 100 Rp. 10.000,00 Rp 1.000.000,00
cm)
Biaya Tenaga Rp.
6 Kerja 6 orang 750.000,00/0rang Rp 4.500.000,00
7 Listrik - - Rp 3.00.000,00
8 Air PDAM Rp 250.000,00
Biaya Makan Rp.
Karyawan ~ °°@"9  10.000,00/0rang P 1:800.000,00
10 Blayalain- : : Rp  300.000,00
lain
Total Biaya Rp 15.660.000,00
Jumlah Produksi sebulan 45.000
Harga Pokok Produksi per tahu Rp 348
Pembulatan Rp 350

Sumber : Data primer diolah tahun 2021
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4.2.2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut-ull Costing Method
a. Biaya Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan berupa kedelai untuk maogsi
tahu. Dalam pengadaan bahan baku UMKM Pengolahd&u Tau Eli
memperoleh kedelai dari petani kedelai, selainjuga memperoleh dari
pemasok yang menyediakan bahan baku kedelai. Bankadalah tabel
yang menunjukkan perhitungan biaya bahan baku taduen 2019 :

Tabel 4.6 Biaya Bahan Baku Tahun 2019

Bulan Penggunaan Harga Total
Januari 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00
Februari 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00
Maret 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
April 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
Mei 1500 kg Rp 6.350,00 Rp. 9.525.000,00
Juni 1500 kg Rp 6.350,00 Rp. 9.525.000,00
Juli 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
Agustus 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00
September 900 kg Rp 6.350,00 Rp. 5.715.000,00
Oktober 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
November 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
Desember 1200 kg Rp 6.350,00 Rp. 7.620.000,00
Total 13.800 kg/12 Rp.60.960.000,00/12
Rata-rata 1.150 kg Rp. 5.080.000,00

perbulan

Sumber : Data primer diolah tahun 2021



b. Biaya Tenaga Kerja Langsung

43

Tenaga kerja yang melakukan proses produksi tahurb@h 6

orang. Biaya gaji yang dikeluarkan per bulan setiepa750.000,00/orang.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan perhiambiaya tenaga kerja

langsung pada tahun 2019 :

Tabel 4.7 Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2019

Bulan Upah Jumlah Karyawan Total
Januari Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Februari Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00

Maret Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00

April Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00

Mei Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00

Juni Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00

Juli Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Agustus Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00

September Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Oktober Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00

November Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00

Desember Rp. 750.000,00 6 Orang Rp. 4.500.000,00
Total

Rp. 54.000.000,00

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

c. BiayaOverheadPabrik

1. Biaya Listrik

Biaya listrik yang dikeluarkan tiap bulan adalahbesar Rp.

300.000,00 dengan membayar tagihan di PLN.
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Tabel 4.8 Biaya Listrik Tahun 2019

Keterangan Kebutuhan Per Biaya Per Satuan Jumlah
Bulan
Listrik - - Rp. 300.000,00
Total Rp. 3.600.000,00
(setahun)

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

2. Biaya Air
UMKM Pengolahan Tahu lbu Eli menggunakan air PDAMuk
proses produksi tahu. Biaya yang dikeluarkan sdtidannya untuk
membayar air PDAM sebesar Rp. 250.000,00.

Tabel 4.9 Biaya Air Tahun 2019

Keterangan Kebutuhan Per Biaya Per Satuan Jumlah
Bulan
Biaya Air - - Rp. 250.000,00
Total Rp. 3.000.000,00
(setahun)

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

3. Biaya Bahan Penolong
Selain bahan baku utama yaitu kedelai, UMKM Réattan Tahu
Ibu Eli juga menggunakan bahan tambahan seperti kakar, solar,

plastik dan kain sifon.
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a. Kayu Bakar
Untuk memproduksi tahu memerlukan proses pembuburan
kedelai. Untuk perebusan UMKM Pengolahan Tahu Ildu E
menggunakan 1,32 ton. Dengan pengeluaran perhadigsar Rp.
75.000,00. Maka dalam 1 bulan biaya yang dikeluadebesar Rp.
2.250.000,00
b. Solar
Solar digunakan sebagai bahan bakar untuk messeld@da
usaha lbu Eli. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli memiegiu solar
untuk proses penggilingan kedelai. Biaya yang déwdan tiap
bulan sebesar 60 liter. Harga per liter sebesarb&00,00. Maka
dalam 1 bulan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp088,00
c. Plastik
Plastik digunakan untuk membungkus tahu setelah faaistic
yang digunakan setiap bulannya yaitu 10 bendel aleihgrga Rp.
15.000,00. Maka biaya yang dikeluarkan untuk memplalstic
sebesar Rp. 150.000,00.
d. Kain Sifon
Dalam proses produksi tahu, kain digunakan pada saa
pencetakan tahu. Tahu yang sudah menggumpal akatati pada
tempat pencetakan, kain tersebut diletakkan padgahcetak tahu
kemudian tahu yang sudah menggumpal akan dimasiiedalam

alat pencetak. Kain ini digunakan pada tempat gekaa agar tahu
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yang dihasilkan menjadi padat. kain sifon yang dakan setiap
bulannya 80 kain (1 kain = 125 cm x 100 cm) hargameternya
sebesar Rp. 10.000,00. Maka biaya yang dikeluagembulan
untuk membeli kain sifon sebesar Rp. 1.000.000,00

Tabel 4.10 Biaya Bahan Penolong Tahun 2019

Keterangan Kebutuhan Per Biaya Per Jumlah
Bulan Satuan
Kayu Bakar 1,32 ton Rp. 75.000/hari Rp. 2.250.000,0
Plastik 10 bendel Rp. 15.000,00 Rp. 150.000,00
Kain Sifon 80 kain (1 kain =125 Rp. 10.000,00/ Rp. 1.000.000,00
cm x 100 cm) meter
Solar 60 liter Rp. 5.500,00/liter Rp. 330.000,00
Total Rp. 3.730.000
Sebulan
Total Rp. 44.760.000,00
(setahun)

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

4. Biaya Perawatan dan Pemeliharaan Mesin
Biaya perawatan dan pemeliharaan mesin dilakuktuwkumenjaga
mesin dan peralatan agar tahan lebih lama. Pemedihalan perawatan
yang dilakukan oleh UMKM Pengolahan Tahu lbu Elalath dengan
mengganti peralatan yang sudah tidak layak pakairdemperbaiki
mesin dan peralatan yang rusak. Biaya yang dikehmaruntuk

pemeliharaan Mesin dan peralatan setiap bulantgia Rp 130.000,00
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yang terdiri dari pemeliharaan mesin giling Rp 80,00 dan mesin

diesel Rp 100.000,00.

Tabel 4.11 Biaya Perawatan dan Pemeliharaan MeasifPdralatan Tahun 2019

Keterangan Jumlah
Mesin Diesel Rp. 100.000,00
Mesin Giling Rp.30.000,00
Total Rp. 1.560.000
(setahun)

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

5. Biaya Penyusutan Mesin, Peralatan, dan Bagun

Penggunaan mesin dan peralatan menyebabkan pesryusildi
dari mesin dan peralatan yang digunakan terselartyU3utan yang
terjadi menyebabkan menurunnya atau berkurangriga mesin dan
peralatan.Untuk menghitung nilai penyusutan meamgkralatan yang
digunakan oleh UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli digueraldengan
metode umur ekonomis atau disebut dengan metode gaus.
Perhitungan dengan metode garis lurus dilakukagaten

Biaya Penyusutan = Biaya Perolehan Aset Tetapai Riésidu
Estimasi Masa Kegunaan
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Tabel 4.12 Beban Penyusutan Peralatan, Mesin, daguihan Tahun 2019

Harga/ unit Jumlah Harga Beli Nilai Umur Beban
Keterangan A Unit B (AxB) Sisa Ekonomis Penyusutan
Mesin Rp Rp Rp Rp
Diesel 8.000.000 1 8.000.000 4.000.000 15 266.666,67
Mesin Rp Rp Rp
Giling 4.000.000 1 4.000.000 1.000.000 10 Rp 300.000
Tungku Rp Rp
Semen 1.500.000 1 1.500.000 0 5 Rp 300.000
Tanggok Rp
Bambu Rp 100.000 1 Rp 100.000 0 6 16.666,67
Rp
Bak Plastik Rp 400.000 3  1.200.000 0 5 Rp 240.000
Pompa Air  Rp 300.000 2 Rp 600.000 0 3 Rp 200.000
Cetakan Rp 80.000 6 Rp 480.000 0 3 Rp 160.000
Jerigen Rp 5.000 3 Rp 15.000 0 5 Rp 3.000
Serok Rp 15.000 2 Rp 30.000 0 3 Rp 10.000
Bak Air (1
m2) Rp 500.000 1 Rp 500.000 0 5 Rp 100.000
Bak Biang
(1 m2) Rp 150.000 3 Rp 450.000 0 5 Rp 90.000
Rp Rp Rp
Bangunan 200.000.000 1  200.000.000 0 25 8.000.000
Rp
Total 9.686.333,33

Sumber : Data primer diolah tahun 2021
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Tabel 4.13 Beban Penyusutan Peralatan, Mesin, dagu®an Per Bulan

Penyusutan/Tahun Penyusutan/BLN B

Keterangan (A) (A/12)
Penyusutan peralatan,
mesin dan bangunan Rp 9.686.334,0Rp 807.194,50
Jumlah Rp 807.194,50

Sumber : Data primer diolah tahun 2021
Berdasarkan Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 diketahlwhabeban

penyusutan mesin, peralatan dan bangunan selamdabain adalah Rp
9.686.334. Jadi penyusutan peralatan per bulamaladp 807.194. Setiap
bulan UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli mengeluarkanydigpenyusutan
sebesar Rp 807.194. Jadi total biayaerheadpabrik yang digunakan
selama tahun 2019 adalah jumlah dari biaya bahaolqeg, biaya listrik,

biaya perawatan dan pemeliharaan mesin dan peralaan biaya

penyusutan mesin, peralatan, dan bangunan. Unhik jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 4.14

Tabel 4.14 Biay®verheadPabrik Tahun 2019

Keterangan Total Biaya

Biaya Listrik Rp 3.600.000,00

Biaya Air Rp 3.000.000,00
Biaya Bahan Penolong Rp 44.760.000,00

Biaya Perawatan dan Pemeliharaan

Mesin dan Peralatan Rp 1.560.000,00

Biaya Penyusutan Mesin dan Peralatan Rp 9.686.333,33

Total Rp 62.606.333,33

Sumber : Data primer diolah tahun 2021
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Setelah diketahui biaya bahan baku langsung, bisyeaga kerja
langsung,dan biayaverheadpabrik maka dapat dilakukan perhitungan harga
pokok produksi per potong tahu. Berikut ini adaialel perhitungan harga pokok
produksi semua elemen menuiwit costing method.

Tabel 4.15 Perhitungan Harga Pokok Produksi MenJeibde Full Costing

Tahun 2019
No Keterangan Kebutuhan Biaya Per Satuan Jumlah
Per Bulan
1 Kedelali 1.150 kg Rp. 6.350,00 Rp 5.080.000,00

2 Kayu Bakar 1,32 ton Rp.75.000,00/hari Rp 2.260,00

3 Solar 60 liter Rp. 5.500,00/liter Rp 33D
4 Plastik 10 bendel RP. Rp  150.000,00
15.000,00/bendel P e
80 kain (1
5 Kain Sifon kain=125cm  Rp. 10.000,00 Rp 1.000.000,00
x 100 cm)
Biaya Tenaga Rp.
6 Kerja 6 orang 750.000,00/orang Rp 4.500.000,00
7 Listrik - - Rp 300.000,00
8 Air PDAM Rp  250.000,00
Biaya
Perawatan
dan
9 Pemeliharaan Rp  130.000,00
Mesin dan
Peralatan
Biaya
Penyusutan
10 Mesin dan Rp 807.194,50
Peralatan
Biaya Makan Rp.
1 “karyawan 999 10000,00/0rang P 1:800.000,00
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12 B'a>|’a. Lain- i i Rp  300.000,00
ain

Total Biaya Rp 16.897.194,50

Jumlah Produksi sebulan 45.000

Harga Pokok Produksi per tahu Rp e

Pembulatan Rp 380

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

4.2.3. Perbandingan Hasil Perhitungan Biaya Prodksi, Harga Pokok
Produksi, Harga Jual, Laba dengan Menggunakan Menuit Cara
Perusahaan dan MenurutFull Costing Method

Harga pokok produksi yang dihasilkan dengan mengkgan
metodefull costinglebih tinggi daripada penghitungan yang dilakukbah
UMKM. Hal ini dikarenakan penghitungan metodd costinglebih rinci
dalam memasukkan komponen biaya produksi. Sedanggaghitungan
yang dilakukan UMKM belum secara menyeluruh memkaalkomponen
biaya yang seharusnya diperhitungkan dalam merataplrga pokok
produksi seperti biayaverheadpabrik yang belum semuanya dihitung,
sehingga nilai yang dihasilkan lebih rendah dibaggienghitungan harga
pokok produksi dengan metofiél costing Untuk penghitungan harga jual
dengan metodtull costingakan mengurangi jumlah laba yang dihasilkan,
hal ini disebabkan karerfall costingmemperhitungkan biaya lebih rinci
dan jumlah nya lebih tinggi. Harga jual tahu padaun 2019 telah di

tentukan yaitu sebesar Rp. 400,00.
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Tabel 4.16 Perbandingan Hasil Perhitungan Biaydudksi, Harga Pokok
Produksi, Harga Jual, Laba dengan Menggunakan MeQara Perusahaan dan

Menurut Metodd-ull CostingPada Tahun 2019

Harga Pokok  Harga

Keterangan Biaya Produksi Produksi Per  Jual Per Laba'Per
Per Bulan ) : Unit
Unit Unit
Metode Full
Costing Rp 16.897.19450 Rp 380,00 Rp 400,00 Rp 20,00
UMKM Rp 15.660.000,00 Rp 350,00 Rp 400,00 Rp 50,00

Sumber : Data primer diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa @aflaibs antara

perhitungan harga pokok produksi menurut perusatieagan harga pokok
produksi menurufull costing Selisih perhitungan harga pokok produksi
menurut perusahaan dan menurut metfudlecosting yaitu sebesar Rp.
30,00 dengan estimasi harga jual per unit sebegad®0,00. Maka laba
yang dihasilkan menurut perhitungan menurut UMKNdadahan Ibu Eli
sebesar Rp.50,00 dan menurut perhitungan dengaodendtill costing
sebesar Rp. 20,00.
4.3. Pembahasan
Berdasarkan deskripsi perhitungan untuk produkiku tenilik UMKM
Pengolahan Tahu lbu Eli dapat dilihat bahwa selamaperusahaan sudah
menghitung harga pokok produksi tahu, dengan caajumlah seluruh biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan loregdneadpabrik. Kemudian
hasil penghitungan tersebut dibagi dengan jumlady ydiproduksi. Harga Pokok

Produksi yang dihitung menggunakan methdlecostingmenghasilkan hasil yang
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berbeda dengan harga pokok produksi yang dihituagggunakan perhitungan
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balangahpokok produksi
untuk memproduksi tahu berbeda dikarenakan pengjatu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dan biayarheadpabrik nya berbeda. Perbedaan itu
terdapat pada :

1. Biaya bahan baku : Dilihat dari sisi kuantitasngatiap bulannya
UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli membeli bahan bakuekaidtidak
selalu sama, perusahaan membeli kedelai tergakmguhan. Karena
pada tahun sebelumnya sudah di perhitungkan sebbeypyak bahan
baku kedelai untuk setiap produksi tahu, maka ptemetmbuat rata-
rata setiap bulannya UMKM Pengolahan Tahu Ibu Enrheli bahan
baku sebanyak 1.150 kg kedelai setiap bulannya.pBkjualan sedang
meningkat UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli akan membahan baku
kedelai lebih banyak dari bulan sebelumnya.

2. Biaya tenaga kerja langsung : Berhubung gaji yabgrikan kepada
tenaga kerjanya tidak berpengaruh pada jumlah balrianit yang di
produksi, maka disini peneliti menghitung biayaaigam kerjanya sesuai
yang ditentukan oleh UMKM Pengolahan Tahu Ibu Ediryawan pada
UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli sebanyak 6 orang, maagitungan
biaya tenaga kerjanya yaitu :

1 karyawan = Rp. 25.000,00/hari x 30 hari

= Rp. 750.000,00/bulan
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6 karyawan = Rp. 750.000,00/bulan x 6 orang
= Rp. 4.500.000,00/bulan

Maka dapat diuraikan, biaya tenaga kerja langsamg ylikeluarkan
UMKM Pengolahan Tahu lbu Eli setiap bulannya adaRp.
4.500.000,00. Untuk biaya makan Ibu Eli memberiguarakan setiap
bulannya sebesar Rp.1.800.000,00/bulan.
. Biaya overheadpabrik : Mengingat metode yang digunakan dalam
menghitung harga pokok produksi adalah metotlecosting maka
biayaoverheadpabrik akan menggunakan tarif biaygerheadpabrik
dengan memasukkan biaya-biaya antara lain : Biayrék| biaya air,
biaya bahan penolong, biaya perawatan dan pemadihanesin, dan
biaya penyusutan mesin, peralatan, dan bangunamuh jika
menurut perhitungan UMKM Pengolahan Ibu Eli tidaklakukan
perhitungan biaya perawatan dan pemeliharaan mdsim, biaya

penyusutan mesin, peralatan, dan bangunan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis paiiKM Pengolahan
Tahu Ibu Eli dapat disimpulkan bahwa :

1. UMKM Pengolahan Tahu lbu Eli dalam penghitunganghapokok
produksi masih menggunakan cara penghitungan yadgrisana yaitu
dengan mengumpulkan biaya-biaya yang digunakamsefoduksi dan
masih ada beberapa komponen biaya yang belum ulkkes dalam
penghitungan. Berdasarkan penghitungan yang telakudlan penulis,
total biaya menurut penghitungan UMKM PengolahahuTiéu Eli adalah
Rp. 15.660.000,00 dengan produksi sebulan 45.000 dgeroleh harga
pokok produksi sebesar Rp 350,00.

2. Hasil penghitungan metodall costingyang dilakukan oleh penulis pada
tahun 2019 adalah Rp. 16.897.194,50 untuk totajlab@oduksi dengan
jumlah produksi 45.000 tahu dan diperoleh hargaokogroduksi Rp.
380,00. Harga pokok produksi yang didapat lebiggirkarena metodll
costing lebih rinci memasukkan komponen-komponen biaya gyan
digunakan dalam proses produksi.

3. Perbedaaan antara penghitungan metade costing dengan metode
UMKM terletak pada biayaverheadpabrik. Penghitungan yang dihitung
oleh UMKM belum membebankan seluruh biay&rheadbabrik sehingga

hasilnya pun kurang tepat dan akurat. Penghitungamurut UMKM belum
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memasukkan biayaoverhead pabrik seperti pemeliharaan peralatan,
kendaraan dan penyususutan alat, mesin, serta reamdaSedangkan
perhitungan menggunakan metode full costing lelimgrehensif karena

melakukan secara menyeluruh dengan memasukkanduaytaeadoabrik.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpuan di atas, maka ada bebeeapa gang dapat

disampaikan penulis sebagai berikut:

1. UMKM Pengolahan Tahu lbu Eli sebaiknya menggunaganghitungan
dengan metod&ull costing Karena metodé&ull costinglebih rinci dalam
memasukkan semua komponen biaya yang digunakamagi@oduksi
berlangsung. Sehingga hasilnya lebih akurat kastengan biaya yang lebih
terinci, harga pokok produksi yang ditetapkan jagan lebih tepat. Hal ini

juga berpengaruh terhadap penentuan harga judadaryang dihasilkan.

2. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli sebaiknya meminimaidaiaya yang
bisa ditekan. seperti biaya bahan baku dan bialiarbpenolong dengan
mencarisupplier yang lebih murah harganya tapi juga tidak lupapet
memperhatikan kualitas agar laba yang diperoleh l@bih maksimum.
Seperti bahan baku kacang kedelai dan biaya battawigng seperti kain

sifon, kayu bakar, dan plastik.

3. UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli sebaiknya menghituiay® penyusutan.
Karena biaya penyusutan merupakan elemen pentifik umenghitung

biayaoverheadpabrik.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara

Wawancara |

Hari/Tanggal : Senin, 15 Maret 2021

Narasumber > Ibu Eli

Tempat Produksi : Rumah Pemilik Desa Tanjung HRfa03/RW 01 Kec.

Kramat Kab. Tegal

1. Bagaimana latar belakang UMKM Pengolahan Tahu Ib@ E
Jawaban : Awal mula pabrik tahu ini didirikan ol#tunda dari pemilik
pengolahan tahu Ibu Eli, namun karena ibunda damilk UMKM
meninggal dunia maka UMKM tersebut dilanjutkan celaknya yaitu lbu
Eli.. lbu Eli sendiri hanya lulusan SMP namun karemendapat
pembelajaran untuk membuat tahu dari lbunya yangshké dari Desa
Pesalakan Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Ibum&mbangun
usaha pengolahan tahu ini mulai dari nol hinggapsarsaat ini. Usaha
tersebut sudah berjalan sekitar 12 tahun.

2. Apa tujuan dan visi misi dari usaha ini ?
Jawaban : UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli tidak ada ¢an misi karena
hanya usaha rumahan. Meskipun tidak memiliki vasi chisi, usaha mikro
ini memiliki tujuan untuk menyejahterakan warga isekuntuk dapat
bekerja dan memiliki keterampilan membuat tahu.

3. Kapan usaha mikro mulai didirikan ?

Jawaban : Pada tahun 2009
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4. Berapa karyawan dan bertugas apa saja ?
Jawaban : ada 7 karyawan termasuk Ibu Eli, 7 kaapatermasuk antara
lain Bagian Produksi (Syam, Jali, Jay dan Hikmdggian Pengantar
(Abu), Bagian Masak (Khurimah), dan Bagian Beldita Eli)

5. Kapan jadwal produksi dilakukan ?

Jawaban : Setiap hari mulai pukul 08.00 - 11.00 \dAB dilanjut lagi pukul
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Wawancara |l

Hari/Tanggal : Kamis, 20 April 2021

Narasumber > Ibu Eli

Tempat Produksi : Rumah Pemilik Desa Tanjung HRfa03/RW 01 Kec.

Kramat Kab. Tegal
1. Bahan baku dan bahan penolong apa saja yang dipertu
Jawaban : -  Bahan baku meliputi: Kedelali,
- Bahan Penolong meliputi: Kayu bakar, Kaiiorsi Plastik,
Solar
2. Apa saja alat yang digunakan untuk proses prodtksi
Jawaban : Mesin diesel, Mesin giling, Tungku sentanggok Bambu, Bak
Plastik, Pompa Air, Cetakan, Jerigen, Serok, Bangj dan Bak Air.
3. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahakuldan bahan
penolong ?
Jawaban : Jika penjualan sedang meningkat untukbeledmahan baku
kedelai sekitar 50 kg dengan kisaran harga Rp.0§00kg, jadi sehari
biaya yang dikeluarkan sekitar Rp. 300.000,00/iINaimun, jika penjualan
sedang sedikit biasanya untuk hanya membeli kedekdiar 30 kg dengan
kisaran harga Rp. 6.000,00, jadi sehari biaya yhkgluarkan sekitar Rp.
180.000,00. Biaya bahan penolong vyang dikeluarkaebesar
Rp.125.000,00/ hari meliputi pembelian kayu bakam sifon, plastic dan

solar.
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4. Berapa gaji karyawan yang bertugas pada prosesksod
Jawaban: Gaji Karyawan sebesar Rp. 25.000,00/sbhdah mendapatkan
uang makan sebesar Rp.10.000,00/hari. Mendapaafgsw Hari Raya
menjelang Lebaran Idul Fitri sebesar gaji 1 bulan.

5. Berapa biaya operasional seperti listrik dan air ?
Jawaban : Listrik sebesar Rp. 300.000,00/bulanailamenggunakan air
PDAM sebesar Rp. 250.000,00/bulan.

6. Berapa banyak tahu yang diproduksi dalam 1 bulan ?
Jawaban : Dalam 1 bulan proses produksi dapat nasiikgin 54.000 —

66.000 tahu.
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Wawancara Il

Hari/Tanggal . Sabtu, 1 Mei 2021

Narasumber > Ibu Eli

Tempat Produksi : Rumah Pemilik Desa Tanjung HRifa03/RW 01 Kec.

Kramat Kab. Tegal

1. Bagaimana tahapan produksi untuk pembuatan tahu ?

Jawaban :

a

Perendaman kedelai dilakukan selama 4 jam hingdal&i
mengembang dan terdapat buih di sisi-sisi wadah.

Proses Pencucian dilakukan dengan mengalirkarededéelai
Proses Penggilingan. kedelai digiling menggunakamesin
penggiling. Tenaga mesin yang digunakan masih mera@n
tenaga diesel dengan bahan bakar solar. Pada saasesp
penggilingan, ditambahkan air untuk memudahkan bledelai
keluar dan mempermudah pada saat ekstraksi. Keghatgl telah
melalui mesin penggiling ditampung dalam ember.

Proses Perebusan. Bubur kedelai yang telah digalkagn dimasak.
Proses perebusan dilakukan selama 1 jam dengamspgmanas
langsung di atas tungku menggunakan bahan bakar kay
Proses Penyaringan. Bubur kedelai yang telah diknkeaudian
dipindahkan ke bak penyaringan. Bubur kedelai kearudisaring
dengan menggunakan kain sifon. Proses penyarimgdo@itujuan

untuk memisahkan antara ampas dan sari kedelaa Peakes
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penyaringan diberika tambahan air hingga sari tgdng masih
menyatu dengan sari kedelai terpisah.

f.  Proses Penggumpalan. Sari kedelai didiamkan sel@md5 menit
dengan penambahan air biafwhey). Wheydidapatkan dari air
limbah penggumpalan proses sebelumnya yang bentajgar sari
kedelai menggumpal sehingga mudah dipisahkan demigasam.
Air asam yang telah terpisah dimasukkan kedalamatvagar dapat
digunakan untuk proses penggumpalan lainnya. Namurgsam
tidak boleh didiamkan lebih dari 1 hari. jika dilkan akan
menimbulkan bau yang menyengat

0. Proses Pengepresan. Sari kedelai yang telah mepgdum
dimasukkan kedalam cetakan yang dialasi kain sikemudian
dilakukan pengepresan untuk mengeluarkan air asarg gnasih
tersisa dalam gumpalan tahu. setelah dicetak gaasjikemudian
dipotong sesuai dengan ukuran pesanan

h. Proses Pencetakan dan Pemotongan. Tahu yangitglaletak dan
di potong sesuai pesanan kemudian ditampung diwdidberikan
air sehingga tidak menyatu dan dipasarkan esok hari

2. Bagaimana penetapan harga pokok produksi yanguddhitmenurut
UMKM Pengolahan Ibu Eli ?
Jawaban : Menambahkan semua biaya mulai dari betkan biaya tenaga

kerja dan listrik.
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3. Bagaimana penentuan harga jual ?
Jawaban : Harga jualnya kira-kira Rp400,00/tahu.

4. Berapa laba yang diharapkan oleh UMKM dan apacst@aita yang ingin
dicapai perusahaan dalam jangka pendek dan jaragifany ?
Jawaban : Tidak ada kisaran khusus, tapi bisaakkatpaling tidak 20%

untuk membeli mesin yang baru dan memajukan usaha



Lampiran 2. Data Jumlah Karyawan

UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli

Desa Tanjung Harja RT 03 RW 01 Kec. Kramat Kab.aleg

Data Jumlah Karyawan
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No Nama Karyawan Bagian Alamat

1 Eli (Pemilik) Belanja Desa Tanjung Harja Kec.
Kramat Kab. Tegal

2  Syam Produksi Desa Tanjung Harja Kec.
Kramat Kab. Tegal

3 Jali Produksi Desa Tanjung Harja Kec.
Kramat Kab. Tegal

4  Jaelani Produksi Desa Tanjung Harja Kec.
Kramat Kab. Tegal

5  Nurhikmah Produksi Desa Tanjung Harja Kec.
Kramat Kab. Tegal

6 Abu Pengantar Desa Tanjung Harja Kec.
Kramat Kab. Tegal

7 Khurimah Masak Desa Tanjung Harja Kec.

Kramat Kab. Tegal

Sumber : UMKM Pengolahan Tahu Ibu Eli



Proses Perendaman

Proses Penggilingan Tahu
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Proses Perebusan Tahu



Proses Pengepresan Tahu

Proses Penggampahu

Proses Pencetakan dan

Pemotongan Tahu
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